Representasi Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Habibie & Ainun: Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA by Setyo Nugroho, Erwin & , Laili Etika Rahmawati, S.Pd., M.Pd
 REPRESENTASI  NILAI-NILAI  NASIONALISME  DALAM  FILM  
HABIBIE & AINUN: RELEVANSINYA DENGAN PEMBELAJARAN  





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada  




ERWIN SETYO NUGROHO 
A 310 100 029 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS PENDIDIKAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
















REPRESENTASI  NILAI-NILAI  NASIONALISME  DALAM  FILM  
HABIBIE & AINUN: RELEVANSINYA DENGAN PEMBELAJARAN  





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur yang membangun film Habibie & 
Ainun, representasi nilai-nilai nasionalisme dalam film Habibie & Ainun, dan relevansi 
hasil penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus terpancang. Objek penelitiannya adalah nilai-
nilai nasionalisme yang terkandung dalam film Habibie dan Aiun. Data dalam 
penelitian ini adalah kata-kata, kalimat, dan wacana dalam jalinan peristiwa yang 
terdapat pada film. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik simak, catat, dan teknik kepustakaan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi data. Teknik analisis data menggunakan analisis 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Struktur yang membangun film 
Habibie dan Ainun adalah: Tema yang diangkat dalam film ini adalah kehidupan 
Habibie dan Ainun. Latar yang mendominasi dalam film ini yaitu di rumah orang tua 
Ainun, di Jerman, di Munich (Jerman), dan di Jakarta. Tokoh utama Habibie dan Ainun. 
Film Habibie dan Ainun menggunakan alur maju; 2) Representasi nasionalisme dalam 
film Habibie dan Ainun dapat dilihat dari scene menggambarkan simbol-simbol atau 
lambang nasionalisme.  Representasi nasionalisme dalam film Habibie dan Ainun 
digambarkan melalui nilai-nilai patriotisme, rela berkorban, adil kepada negara, 
pengabdian, rasa memiliki budaya bangsa, dan kesetiaan pada negara; 3) Penggunaan 
film Habibie dan Ainun dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA adalah 
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 3 yaitu Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kompetensi Dasar:  Menganalisis 
unsur pembangun karya sastra. 
 
Kata kunci : nilai-nilai nasionalisme, film Habibie dan Ainun, Relevansi dengan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Abstract 
This study aims to determine the structure that builds the film Habibie & Ainun, the 
representation of nationalism values in the film Habibie & Ainun, and the relevance of 
the results of this study in Indonesian language learning in high school. This study uses 
qualitative methods that are descriptive. The approach used in this study is a fixed case 
study. The object of his research is the nationalism values contained in the films of 
Habibie and Aiun. The data in this study are words, sentences, and discourses in the 
interwoven events found in the film. Data collection techniques in this study are using 
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techniques of reading, note taking, and library techniques. Data validity techniques in 
this study use data triangulation techniques. Data analysis techniques use qualitative 
analysis. The results of the study show that: 1) The structure that builds the films of 
Habibie and Ainun is: The theme raised in this film is the life of Habibie and Ainun. 
The background that dominates this film is at Ainun's parents' house, in Germany, in 
Munich (Germany), and in Jakarta. The main characters Habibie and Ainun. Habibie 
and Ainun's films use advanced channels; 2) Representation of nationalism in the films 
Habibie and Ainun can be seen from the scene of describing symbols or symbols of 
nationalism. The representation of nationalism in the films Habibie and Ainun is 
portrayed through the values of patriotism, willing to sacrifice, be fair to the state, 
devotion, a sense of belonging to the nation's culture, and loyalty to the state; 3) The use 
of Habibie and Ainun films in Indonesian learning class X SMA is in accordance with 
Core Competence (KI) 3, namely Understanding, applying, analyzing factual, 
conceptual, procedural knowledge based on their curiosity about science, technology, 
arts, culture, and humanities with insight into humanity, nationality, state and 
civilization related to the causes of phenomena and events, and applying procedural 
knowledge in specific fields of study in accordance with their talents and interests to 
solve problems. Basic Competence: Analyzing the building blocks of literary works. 
 




Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Bahasa 
mempunyai banyak fungsi antara lain, sebagai alat komunikasi. Sebagai alat 
komunikasi bahasa digunakan sebagai alat penyampaian pesan dari diri seseorang 
kepada orang lain, atau dari penutur kepada mitra tutur, dan dari penulis ke 
pembaca. Melalui bahasa, manusia berinteraksi menyampaikan informasi kepada 
sesamanya. Selain itu, manusia dapat mengemukakan ide-idenya, baik secara lisan 
maupun secara tulisan atau simbol-simbol bahasa. Oleh karena itu bahasa yang 
digunakan hendaklah dapat mendukung maksud secara jelas agar apa yang 
dipikirkan, diinginkan, atau dirasakan itu dapat diterima oleh pendengar atau 
pembaca. 
Salah satu pemakaian bahasa dalam kehidupan dapat ditemukan dalam 
sebuah film. Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari 
penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti atau 
tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita sosial yang terjadi di sekitar 
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lingkungan film itu sendiri tumbuh.Bahasa dalam film adalah kombinasi antara 
bahasa suara dan gambar (Pratista,2008:3). Film memiliki kebebasan dalam 
menyampaikan sebuah pesan atau informasi. Sebagai objek seni, film dalam 
prosesnya berkembang menjadi salah satu bagian dari kehidupan sosial, yang 
tentunya memiliki pengaruh yang signifikan pada masyarakat sebagai penonton.  
Penyampaian pesan pada media film ini tentunya menggunakan penilaian-
penialian dari petanda atau simbol-silmbol yang tertuang dalam adegan film, 
sehingga dapat mengirimkann makna pesan kepada khalayak sebagai penonton atau 
penerima. Representasi dari sebuah film adalah menggambarkan kembali sesuatu 
hal yang ada pada cerita di sebuah film. Representai menunjuk pada proses maupun 
dari produk pemaknaan suatu tanda. Representasi sendiri adalah suatu proses 
perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk yang konkrit. 
Representasi juga mempunyai beberapa pengertian diantaranya adalah konsep yang 
digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia : 
dialog, tulisan, video, fotografi, film, dan sebagainya (Zaman, 2003: 83).  
Tidak semua film di Indonesia punya unsur mendidik. Sekalipun film itu 
untuk tujuan hiburan, paling tidak ada sedikit yang bisa di petik untuk pelajaran 
Masyarakat. Kadang yang dipikirkan oleh pelaku film justru adalah bagaimana nanti 
film ini nanti laris dan untungnya banyak. Mereka tidak memikirkan apakah 
nantinya ada dampak buruk, terutama bagi kaum muda. Akhir-akhir ini banyak 
sekali film yang bergenre nasional, seperti garuda di dadaku, tanah surga "katanya", 
dan Habibie dan Ainun. Film nasionalisme bertujuan untuk menumbuhkan tentang 
rasa cinta terhadap negaranya.  
Film Habibie dan Ainun, merupakan salah satu film yang diangkat dari 
novel Habibie dan Ainun yang menceritakan tentang perjalanan hidup dan kisah 
cinta sejati Mantan Presiden RI BJ Habibie dan istrinya Ainun Habibie. Kisah cinta 
pasangan Habibie yang seperti dongeng tersebut, "Habibie & Ainun" menitipkan 
pesan Nasionalisme dan nostalgia kebanggaan kita sebagai Bangsa Indonesia saat 
Habibie dan Indonesia sukses melakukan uji coba perdana penerbangan pesawat N-




Nasionalisme sendiri merupakan satu paham yang berpendapat bahwa 
kesetian tertinggi individu harus diserahkan kepada Negara kebangsaan. Perasaan 
sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, 
dengan tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmi di daerahnya selalu 
ada di sepanjang sejarah dan kekuatan yang berbeda-beda (Khon, 2004: 11). Film 
nasionalisme yang dikemas menarik di dalam film drama percintaan ini menarik 
antusias masyarakat yang begitu besar untuk menonton kisah percintaan presiden RI 
ke 3. Film ini secara tidak langsung mengajarkan tentang bagaimana pentingnya 
mencintai Indonesia bagaimanapun keadaan Indonesia. Hak dan kewajiban 
warganegara muncul sebagai akibat adanya hubungan warganegara dengan negara. 
hubungan antar warganegara dan negara dapat dilihat dari perspektif hukum, politik, 
kesusilaan dan kebudayaan.  
Tanpa disadari, masyarakat Indonesia memiliki rasa rendah diri, yang 
mungkin disebabkan karena adanya trauma di alam bawah sadarnya akibat 
dilecehkan dan dikucilkan Bangsa Belanda zaman dahulu kala. Seperti dalam 
beberapa scene dalam film tersebut. Salah satu contohnya di menit 19.41 sampai 
21.00, menceritakan tentang janji Habibie terhadap Ibu Pertiwi bahwa Habibie ingin 
mati di Negeri kelahirannya. Sumpah setia Habibie saat menjadi Presiden dan Wakil 
Presiden menunjukkan tentang betapa setianya Habibie untuk mengabdi kepada 
Negerinya. Dalam setiap adegan pada film ini diyakini oleh penulis banyak terdapat 
nilai-nilai karakter yang menggambarkan nasionalisme. Baik melalui tokoh maupun 
suasana yang dibangun dalam film tersebut. Representasi nasionalisme yang 
terdapat dalam film ini bisa dalam bentuk bahasa, isyarat, maupun gambar adegan-
adegan yang ada dalam film.  
Sebuah film di dalamnya banyak sekali muncul nilai-nilai yang 
merepresentasikan tentang makna. Banyak sekali film yang merepesentasikan nilai 
karakter nasionalisme, salah satunya adalah film Habibie dan Ainun. Dalam film ini, 
mengandung banyak makna tentang nasionalisme. Sebagai pertimbangan dalam 
penelitian ini, penulis mancantumkan penelitian yang dilakukan oleh Ronandha 
(2009) dengan judul “Analisis Semiotik Makna Nasionalisme Pada Film “Naga 
Bonar Jadi Dua” Karya Deddy Mizwar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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nasionalisme merupakan salah satu paham untuk mengingatkan kegigihan usaha 
para pejuang Indonesia dalam merebut kemerdekaan. Film ini berkisah mengenai 
bagaimana seorang Naga Bonar yang tetap gigih dalam mempertahankan sikap 
nasionalisme yang mulai terkikis dewasa ini. 
Melalui penelitian ini, penulis meneliti nilai-nilai karakter nasionalisme 
dalam film Habibie dan Ainun. Film ini dapat dijadikan bahan ajar untuk rancangan 
pembelajaran pada kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA 
kelas X. Menurut Krikulum 2013 edisi, kompetensi inti yang harus dicapai dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di antaranya adalah KI 3 yaitu: Memahami, 
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
“Representasi Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Habibie & Ainun: Relevansinya 
dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.” 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut:1) Bagaimanakah struktur yang membangun film 
Habibie & Ainun? 2) Bagaimanakah representasi nilai-nilai nasionalisme dalam film 
Habibie & Ainun? 3) Bagaimanakah relevansi hasil penelitian ini dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terpancang. 
Objek dalam penelitian adalah film Habibie dan Ainun dan relevansinyadengan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Data dalam penelitian ini adalah adegan, kata-kata, kalimat, dan wacana 
dalam jalinan peristiwa yang terdapat pada film Habibie dan Ainun. Kata-kata, 
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kalimat, dan  wacana yang dimaksud disesuaikan dengan konteks peristiwa yang 
digunakan sebagai bahan analisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik simak, catat, dan teknik kepustakaan. 
Pada penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi. Sutopo (2002: 78) mengatakan bahwa trianggulasi merupakan cara 
yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. 
Trianggulasi terbagi menjadi empat macam, yaitu trianggulasi data, trianggulasi 
peneliti, trianggulasi metodologis, dan trianggulasi teoretis.Penelitian ini 
menggunakan trianggulasi data. Data aspek sosial dalam novel Mahamimpi Anak 
Negeri akan saling dicocokkan antara hasil studi pustaka, hasil penyimakan, dan 
pencatatanTeknik analisis data pada penelitian ini menggunakanteknik analisis 
kualitatif. Langkah yang diambil adalah dengan mengamati dan melakukan 
snapshot pada adegan atau dialog yang mengandung nilai nasionalisme dalam film 
Habibie dan Ainun. Snapshoot dilakukan sepaya memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 
isi dimana teknik ini merupakan suatu teknik sistematika untuk mengalisis isi pesan, 
dan mengolah pesan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Struktural Film Habibie dan Ainun 
Berdasarkan hasil penyimakan dari film Habibie dan Ainun maka  dapat 
dilihat adanya unsur intrinsik dalam film tersebut. Analisis strukturalunsur 
intrinsik meliputi tema, setting, penokohan, dan plot. Berikut adalah uraian 
analisis struktural dari film Habibie dan Ainun.  
3.1.1. Tema  
Tema yang diangkat dalam film ini adalah kehidupan Habibie dan 
Ainun. Film ini menceritakan kisah hidup Habibie mulai dari Habibie 
sekolah hingga pertemuanya dengan Ainun, dan pada akhirnya menikah 
dengan Ainun. Habibie dan Ainun adalah salah satu film drama Indonesia 
yang rilis tanggal 20 desember 2012. Film ini diangkat dari novel Habibie 
dan Ainun. Secara keselurusan film ini menceritakan perjalan hidup dan 
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kisah cinta abadi Habibie dan Ainun. Film ini juga menceitakan kesetiaan 
dari Ainun yang selalu mendampingi Habibie saat Habibie berusaha keras 
untuk mewujudkan mimpinya, begitu pula sebaliknya dengan Habibie yang 
selalu setia dan menjaga Ainun. 
3.1.2. Setting 
Latar yang mendominasi dalam film ini yaitu di rumah orang tua 
Ainun, di Jerman, di Munich (Jerman), dan di Jakarta. Pada adegan dimana 
saat Habibie ingin pulang akan tetapi Ia tidak mempunyai uang yang cukup 
untuk menaiki bis Habibi pun berjalan kaki ditengah hujan salju untuk 
pulang ke rumah. Ainun yang gelisah menunggu kedatangan Suami 
tercintanya sampai lupa tentang masakannya kalau sudah terlalu matang. 




Habibie:  pandai, setia, bijaksana, baik, tekun, pekerja keras dan ulet 
Ainun: pandai, baik, setia, lemah dan sangat menyayangi Habibie 
Tokoh pendamping: 
Ayah Habibie : bijaksana, baik dan sangat memahami anaknya 
Ibu Habibie : baik, bijaksana dan sangat memahami anaknya 
Pemerandalam film Habibie dan Ainun: 
Reza Rahardian - Habibie 
Bunga Citra Lestari - Ainun Habibie 
Tio Pakusadewo - H. M Soeharto 
Ratna Riantiarno - R.A. Tuti Marini Puspowardojo (Ibu Habibie) 
Mike Lucock - Ilham Akbar Habibie 
Christoffer Nelwan - Ilham Akbar Habibie kecil 
Esa Sigit - Habibie muda 




Film ini menggunakan alur maju. Dimulai dari penceritaan masa muda 
Habibie dan Ainun ke masa tua mereka, dan film diceritakan dengan baik. 
Diakhiri dengan kematian Ainun. Rudy Habibie seorang jenius ahli pesawat 
terbang yang punya mimpi besar: berbakti kepada bangsa Indonesia dengan 
membuat truk terbang untuk menyatukan Indonesia. Sedangkan Ainun 
adalah seorang dokter muda cerdas yang dengan jalur karir terbuka lebar 
untuknya. Pada tahun 1962, dua kawan SMP ini bertemu lagi di Bandung. 
Habibie jatuh cinta seketika pada Ainun yang baginya semanis gula. Tapi 
Ainun, dia tak hanya jatuh cinta, dia iman pada visi dan mimpi Habibie. 
Mereka menikah dan terbang ke Jerman. 
Punya mimpi tak akan pernah mudah. Habibie dan Ainun tahu itu. 
Cinta mereka terbangun dalam perjalanan mewujudkan mimpi. Dinginnya 
salju Jerman, pengorbanan, rasa sakit, kesendirian serta godaan harta dan 
kuasa saat mereka kembali ke Indonesia mengiringi perjalanan dua hidup 
menjadi satu.Bagi Habibie, Ainun adalah segalanya. Ainun adalah mata 
untuk melihat hidupnya. Bagi Ainun, Habibie adalah segalanya, pengisi 
kasih dalam hidupnya. Namun setiap kisah mempunyai akhir, setiap mimpi 
mempunyai batas.  
 
3.2. Representasi Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Habibie & Ainun 
3.2.1. Nilai Patriotisme  
Nilai patriotisme dalam film ini adalah saat Habibie sedang sakit di 
Jerman, ia teringat tanah airnya. Habibie kemudian menuliskan puisi janji di 
sebuah kertas tentang kecintaannya terhadap tanah air dan janjinya untuk 
membangun negeri menuju kemakmuran. Habibie begitu terharu hingga 
menitikkan air mata yang menetes membasahi kertas puisi. Makna denotasi 
yang terkandung adalah cinta terhadap tanah air Indonesia. Patriotisme 
adalah semangat cinta tanah air atau sikap seseorang yang rela 
mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah 
airnya. Patriotisme merupakan jiwa dan semangat cinta tanah air yang 
melengkapi eksistensi nasionalisme (Suprapto, dkk, 2007: 38).Patriotisme 
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lebih berbicara akan cinta dan loyalitas, yaitu sebuah keterikatan  seseorang 
pada kelompoknya (suku, bangsa, partai politik, dan sebagainya). 
Keterikatan ini meliputi kerelaan seseorang dalam mengidentifikasikan 
dirinya pada suatu kelompok sosial untuk selanjutnya menjadi loyal.  
Sikap yang diperlihatkan oleh Habibie adalah sikap patriotik yang 
patut menjadi teladan. Habibie tidak rindu pada yang bersifat kedaerahan, 
tapi rindu pada Indonesia seutuhnya. Habibie menunjukkan sikap akan 
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan Indonesia sesuai dengan sifat 
ideologi Pancasila. Artinya mengharuskan setiap warga Negara Indonesia 
agar tetap mempertahankan keutuhan dan tegak kokohnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Sikap dan perilaku positif menjunjung tinggi nilai-nilai 
persatuan Indonesia  antara lain: sanggup dan rela berkorban untuk 
kepentingan bangsa dan Negara jika suatu saat diperlukan, mencintai tanah 
air dan bangga terhadap bangsa dan Negara Indonesia, mengembangkan 
persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Ika, dan memajukan 
pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa. 
3.2.2. Rela Berkorban  
Representasi nilai rela berkorban dalam film ini adalah saat Habibie 
menjabat sebagai Presiden RI setelah Bapak Soeharto lengser. Tugas-tugas 
dan tanggung jawab sebagai presiden sangat menyita waktu sehingga 
Habibie hanya sedikit memiliki waktu istirahat. Ainun mengingatkan 
Habibie agar tidak bekerja terus dan menjaga kesehatan. Dalam makna 
denotasi ini maka mengandung arti dalam menyelesaikan tugas negara telah 
menjadi tanggung jawabnya meskipun belum tidur seharian. Habibie selaku 
presiden adalah kepala negara sekaligus kepala pemerintahanIndonesia. 
Sebagai kepala negara, Presiden adalah simbol resmi negara Indonesia di 
dunia. Sebagai kepala pemerintahan, Presiden dibantu oleh wakil presiden 
dan menteri-menteri dalam kabinet, memegang kekuasaan eksekutif untuk 
melaksanakan tugas-tugas pemerintah sehari-hari. Kecintaan habibie kepada 
tanah air dan bangsa Indonesi mendorongnya untuk memiliki rasa rela 
berkorban untuk bangsa dan negaranya. Kebanggaan sebagai bangsa 
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Indonesia dan tanah air Indonesia menyebabkan Habibie rela berkorban 
untuk bangsa dan negara Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang 
menempatkan persatua, kepentingan, dan keselamatan bagsa dan negara 
diatas kepentingan pribadi dan golongan. 
Menurut Simanjuntak (2003;30) mengatakan bahwa semangat rela 
berkorban adalah kesediaan dengan ikhlas untuk memberikan segala sesuatu 
yang dimilikinya sekalipun menimbulkan penderitaan bagi dirinya sendiri 
demi kepentingan bangsa dan negara. Sikap rela berkorban demi kepentingan 
tanah air, bangsa dan negara dapat disebut sebagai sikap patriotisme. 
Patriotisme memiliki makna yang lebih luas daripada pengertian cinta tanah 
air. Patriotisme dalam pandangan hidup bangsa Indonesia meliputi cinta 
tanah air, cinta bangsa, dan cinta negara Indonesia. Bagi bangsa yang ingin 
maju dalam mencapai tujuannya, selain memiliki semangat rela berkorban, 
juga harus didukung dengan jiwa patriotik yang tinggi. Jiwa patriotic akan 
melekat pada diri seseorang, manakala orang tersebut tahu untuk apa mereka 
berkorban. Perpaduan semangat rela berkorban yang ada dalam jiwa 
nasionalis, maka akan terjadi sinergi dari rasa kebangsaan dan paham 
kebangsaan. Dengan semangat kebangsaan yang tinggi, kekhawatiran akan 
terjadinya ancaman terhadap keutuhan dan kesatuan bangsa akan dapat 
dielakkan. Dari semangat kebangsaan akan mengalir rasa kesetia kawanan 
sosial, semangat rela berkorban, dan dapat menumbuhkan jiwa patriotisme. 
Rasa kesetiakawanan sosial akan mempertebal semangat kebangsaan.  
3.2.3. Berlaku Adil  
Representasi nilai berlaku adil dalam film ini adalah saat Habibie 
ditemui oleh utusan seorang pengusaha bernama Sumohadi. Sang utusan 
menyampaikan bahwa Pak Sumohadi menginginkan Habibie bergabung 
dengan perusahaannya. Namun Habibie mengambil keputusan untuk 
menolaknya. Habibie mengambil keputusan untuk menolak permintaan 
seseorang demi kepentingan negara. Nilai-nilai Pancasila mengajarkan 
bahwa seorang warga negara harus selalu menempatkan persatuan, kesatuan, 
kepentingan, dan keselamatan bangsa. Mengutamakan kepentingan negara 
11 
 
dan masyarakat. Artinya dituntut untuk senantiasa mendahulukan 
kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan lainnya. Hal ini juga 
sangatlah logis karena kepentingan masyarakat dan kepentingan negara itu 
adalah kepentingan umum. Tidak melakukan perbuatan yang merugikan 
kepentingan umum. Artinya, harus selalu menghindari perbuatan-perbuatan 
yang dapat merugikan kepentingan atau keperluan khalayak ramai, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Nasionalisme seorang warganegara dapat dilihat dari sikap berlaku 
adil demi kepentingan negara. Sesuai dengan pendapat Aritonang (2010: 81), 
nilai-nilai berlaku adil dapat dilihat dari nilai-nilai: 1) membagi tugas sesuai 
dengan kemampuan masing-masing; dan 2) bila harus mengambil keputusan, 
tidak berat sebelah. Manusia Indonesia harus bersikap adil dan menjunjung 
tinggi nilai kemanusiaan. Seluruh elemen bangsa harus memanusiakan orang 
lain tanpa pandang bulu dan bersikap adil kepada siapa saja yaitu tidak boleh 
sewenang-wenang memperlakukan orang yang lemah kemudian tunduk 
patuh terhadap orang yang mempunyai kekuasaan tinggi dan mempunyai 
uang banyak. Sebab apabila hal ini terjadi dapat menjadiakan keadilan 
bangsa ini menjadi lemah, karena hukum hanya bersifat tajam bagi 
masyarakat yang kedudukannya rendah sementara bagi kalangan atas hukum 
sangat tumpul dan bahkan bisa dibeli dengan uang. Sehingga nilai keadilan 
sosial harus dikembangkan dan ditegakkan di semua kalangan terutama pada 
kehidupan sehari-hari. 
3.2.4. Pengabdian  
Representasi nilai pengabdian dalam film ini adalahsaat Habibie 
menulis surat kepada Pengurus Komando Industri Pesawat Terbang di 
Indonesia perihal keinginannya untuk mengabdikan diri kepada bangsa dan 
negara. Habibie ingin kembali ke Indonesia dan ingin membuat pesawat 
terbang buatan asli Indonesia.Habibie ingin mengabdikan ilmu yang 
dimilikinya bagi negara. Mengabdi adalah suatu penyerahan diri kepada 
suatu yang dianggap lebih, biasanya dilakukan dengan ikhlas, bahkan diikuti 
pengorbanan. Pengabdian merupakan suatu perbuatan, baik itu yang berupa 
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pikiran, pendapat, kasih sayang, tenaga, maupun rasa hormat yang dilakukan 
secara ikhlas. Timbulnya pengabdian ini didasari oleh adanya rasa tanggung 
jawab.  
Nasionalisme seorang warganegara dapat dilihat dari pengabdian 
yang dilakukan terhadap bangsa dan negara. Sesuai dengan pendapat 
Aritonang (2010: 81), nilai-nilai pengabdian dapat dilihat dari: 1) 
menyediakan diri untuk membantu orang lain; 2) merasa terpanggil untuk 
berbuat sesuatu bila melihat ada yang kurang sesuai. Artinya pengabdian 
adalah perbuatan baik yang berupa pikiran, pendapat ataupun tenaga sebagai 
perwujudan kesetiaan, cinta, kasih sayang, hormat, atau satu ikatan dan 
semua itu dilakukan dengan ikhlas. 
 
3.2.5. Rasa Memiliki Budaya Bangsa 
Representasi nilai rasa memiliki budaya bangsa dalam film ini 
adalahsaat Habibie dan Ainun akhirnya menikah, upacara pernikahan 
menggunakan adat Jawa, sesuai dengan budaya yang dianut pihak Ainun. 
Habibie dengan bahagia menjalani seluruh proses upacara pernikahan. Saat 
Habibie dan Ainun akhirnya menikah. Upacara pernikahan menggunakan 
adat Jawa, sesuai dengan budaya yang dianut pihak Ainun. Habibie dengan 
bahagia menjalani seluruh proses upacara pernikahan. Menurut Liliweri, 
(2002;8) mengatakan bahwa untuk memahami kebudayaan maka kita perlu 
memahami apa itu kebudayaan. Kebudayaan dalam arti luas adalah perilaku 
yang tertanam, ia merupakan totalitas dari sesuatu yang dipelajari manusia, 
akumulasi dari pengalaman yang dialihkan secara sosial (disosialisasikan) 
tidak sekadar sebuah catatan ringkas tetapi dalam bentuk perilaku melalui 
pembelajaran sosial.  
Menurut Liliweri (2002,8) Kebudayaan merupakan pandangan hidup 
dari sekelompok orang dalam bentuk perilaku, kepercayaan, nilai dan simbol 
– simbol yang mereka terima tanpa sadar/tanpa dipikirkan yang semuanya 
diwariskan melalui proses komunikasi dan peniruan dari satu generasi 
kepada generasi berikutnya. 
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Nasionalisme seorang warganegara dapat dilihat dari rasa memiliki 
terhadap budaya bangsa. Nasionalisme budaya adalah nasionalisme dimana 
negara memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan bukannya 
sifat keturunan seperti warna kulit, suku, ras, dan sebagainya. Unsur 
kesukuan telah dibelakangkan, yang ada hanya budaya Indonesia. 
Keterlibatan seseorang atau sekelompok orang untuk terintegrasi secara 
nasionsal mengharuskan adanya pengorbanan terhadap hal-hal yang bersifat 
primordial (warna kulit, suku, ras, dan sebagainya).  
3.2.6. Kesetiaan pada Negara 
Representasi nilai kesetiaan pada negara dalam film ini adalah saat 
Habibie dilantik sebagai presiden RI menggantikan Bapak Soeharto. Setelah 
presiden Soeharto mengundurkan diri, maka pejabat presiden harus diisi oleh 
wakil presiden yang saat itu dijabat oleh Habibie. Beliau menerima tugas 
tersebut dan melaksanakan kewajibanya untuk menggantikan posisi Soeharto 
sebagai Presiden RI.Habibie akan memenuhi kewajibannya.  
Nasionalisme seorang warga negara dapat dilihat dari kesetiaan 
kepada negara dan melaksanakan kewajibannya.  Sesuai dengan pendapat 
Aritonang (2010: 81), nilai-nilai kesetiaan pada negara dapat dilihat dari: 1) 
menepati janji untuk mendukung kegiatan masyarakat di sekitarnya, 2) tidak 
ingkar janji terhadap sesuatu yang telah diucapkan, 3) berpegang teguh pada 
pendirian yang sudah teruji kebenarannya; 4) melaksanakan apa yang telah 
menjadi tugas dan kewajibannya. 
Film “Habibie dan Ainun mengangkat tema tentang nasionalisme 
seorang  BJ Habibie yang berjuang membangun bangsa. Kecintaannya 
kepada Indonesia dibuktikan dengan simbol-simbol yang bisa 
merepresentasikan nasionalisme yaitu semangat patriotisme, rela berkorban, 
adil kepada negara, pengabdian, rasa memiliki budaya bangsa, dan kesetiaan 
pada negara. Pemuatan simbol-simbol nasionalisme ini diharapkan untuk 





3.3. Relevansi Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Habibie dan Ainun Sebagai 
Bahan Ajar pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Film memiliki manfaat dan mempunyai relevansi dengan masalah-
masalah dunia nyata, maka pengajaran dengan menggunakan film sebagai bahan 
ajar dapat juga sebagai sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-
masalah yang nyata di kehidupan masyarakat.Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan peneliti, filmHabibie dan Ainun ditemukan nilai-nilai nasionalisme 
dari tokoh utama Habibie. Nlai-nilai nasionalisme berupa patriotisme, rela 
berkorban, adil kepada negara, pengabdian, rasa memiliki budaya bangsa, dan 
kesetiaan pada negara. Nilai-nilai ini dapat digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran. Dengan melihat film tersebut peserta didik diharapkan mampu 
mempelajari nilai-nilai nasionalisme yang terkandung di dalamnya. Peserta didik 
diberikan contoh bagaimana warga negara harus memiliki nasionalisme yang 
tinggi. Nilai nasionalisme yang dominan dalam film ini adalah nasionalisme 
yang berujud pengabdian kepada bangsa dan negara.  
Pembelajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa 
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu membimbing dan 
mengarahkan peserta didiknya ke arah gemar membaca terhadap karya sastra 
danfilm yang isinya mengandung nilai pendidikan. Penggunaan film sebagai 
bahan ajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat digunakan untuk kelas X 
SMA.  Misalnya, siswa diminta untuk mendengarkan dialog melalui tayangan 
film. 
Kompetensi Inti (KI) yang sesuai adalah KI 3: Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 







Berdasarkan analisis hasil data yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
4.1.1. Struktur yang membangun film Habibie dan Ainun adalah: Tema yang 
diangkat dalam film ini adalah kehidupan Habibie dan Ainun. Latar yang 
mendominasi dalam film ini yaitu di rumah orang tua Ainun, di Jerman, di 
Munich (Jerman), dan di Jakarta. Tokoh utama Habibie dan Ainun. Film 
Habibie dan Ainun menggunakan alur maju. 
4.1.2. Representasi nasionalisme dalam film Habibie dan Ainun dapat dilihat dari 
scene menggambarkan simbol-simbol atau lambang nasionalisme. 
Representasi nasionalisme dalam film Habibie dan Ainun digambarkan 
melalui nilai-nilai patriotisme, rela berkorban, adil kepada negara, 
pengabdian, rasa memiliki budaya bangsa, dan kesetiaan pada negara.  
4.1.3. Penggunaan film Habibie dan Ainun dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas X SMA adalah sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 3 yaitu Memahami, 
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kompetensi Dasar:  
Menganalisis unsur pembangun karya sastra 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka diberikan saran sebagai 
berikut:Bagi insan perfilman nasional agar dapat menghasilkan film yang tidak 
hanya mengejar sisi komersial. Penting untuk membuat film yang dapat menjadi 
media untuk menyampaikan pesan moral dan menampilkan nilai-nilai ideal sebagai 
bangsa Indonesia yang kini mulai luntur.  Pemirsa film hendaknya dapat mengambil 
manfaat dari menonton film. Sebab dalam film terkandung nilai-nilai yang 
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memperkaya, mempertajam, dan memberikan pengetahuan tentang bagaimana 
mewujudkan nilai-nilai nasionalisme. 
Bagi guru diharapkan menggunakan karya sastra untuk memberikan 
pelajaran apresiasi karya sastra, sehingga kemampuan siswa akan lebih meningkat. 
Bagi siswa sebagai generasi penerus bangsa harus menanamkan rasa nasionalisme 
yang dalam di dalam kepribadiannya sehingga dapat diwujudkan dengan sikap-sikap 
yang mengindikasikan nasionalisme sebagai warga negara dan sebagai penerus 
bangsa yang siap menjaga kehormatan dan kedaulatan Negara Indonesia. Bagi siswa 
hendaknya merealisasikan kenasionalismean itu dalam kehidupan nyata.  
Nasionalisme tidak hanya simbol, perlu ditunjukkan dengan sikap mencintai bangsa 
dengan tindakan positif dengan berperilaku jujur, disiplin, tidak korupsi dan berani 
melawan ketidakadilan, dan kesewenang-wenangan. Bagi penelitian berikutnya 
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